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ABSTRAK: ANALISIS KEIKUTSERTAAN BPJS “MANDIRI” BERDASARKAN 
STATUS EKONOMI, SIKAP DAN PERSEPSI ATAS MUTU LAYANAN. Dewasa 
ini BPJS Kesehatan merupakan berita yang banyak diperbincangkan bukan oleh kelompok 
kesehatan saja namun oleh kebanyakan masyarakat umum lainnya. Kurangnya sosialisasi 
BPJS Kesehatan disebabkan oleh mayoritas masyarakat masih belum memperoleh 
informasi lengkap, seperti pemenuhan dalam syarat dan ketentuan keanggotaan dari BPJS 
Kesehatan itu sendiri. Tujuan Penelitian: Untuk mengetahui factor yang mempengaruhi 
keikutsertaan BPJS Mandiri. Metode dalam penelitian ini adalah analisis komparatif 
dengan pendekatan cross secsional, yaitu dengan membandingkan pasien obstetri yang 
menggunakan BPJS mandiri dan pasien dengan pembayaran umum. Teknik sampling yang 
digunakan adalah purposive sampling, dengan jumlah 30 orang untuk masing-masing 
kelompok. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan bantuan 
program SPSS. Analisis data dilakukan secara dua tahap. Tahap pertama adalah melakukan 
analisis status ekonomi, sikap dan persepsi atas mutu layanan pada pasien dengan 
pembayaran BPJS mandiri dan pembayaran umum. Tahap kedua adalah melakukan analisis 
perbandingan status ekonomi, sikap dan kepuasan akan layanan antara pasien BPJS 
Mandiri dan umum. Hasil penelitian menunjukkan bahwa status ekonomi pada pasin BPJS 
Mandiri sebagian besar pada kategori rendah yaitu sebanyak 73, 3, sedangkan sikap 
terhadap BPJS sebagian besar pada kategori mendukung yaitu sebesar 86,7%. Sedangkan 
persepsi terhadap mutu sebagian besar pada kategori tinggi yaitu 87%. Pada pasien dengan 
pembayaran umum, berdasarkan status ekonomi sebagaian besar pada kategori tinggi yaitu 
sebesar 60%, sikap sebagian besar pada kategori mendukung yaitu sebesar 53,3%,  Dan 
persepsi terhdap mutu layanan seluruhnya pada kategori tinggi.Berdasarkan hasil analisis 
didapatkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan dengan OR 7,07 antara status 
ekonomi dan keikutsertaan BPJS mandiri, terdapat hubungan yang signofikan antara sikap 
terhadap BPJS dengan keikutsertaan BPJS mandiri dengan OR 6,48 dan tidak terdapat 
hubungan antara persepsi terhadap layanan dengan keikutsertaan BPJS mandiri.  
 
Kata Kunci: keikutsertaan, BPJS Mandiri, status ekonomi, Sikap, Persepsi 
 
 
ABSTRACT: ANALYSIS OF PARTICIPATION BPJS "MANDIRI" BY ECONOMIC 
STATUS, ATTITUDE AND PERCEPTION OF THE QUALITY OF SERVICE. Today 
BPJS is one of hot issues that a lot of discussion not only by a group of health provider 
alone, but by most of the general public. Lack of socialization BPJS caused by the majority 
of people still do not have complete information, such as compliance with the terms and 
conditions of membership of BPJS “mandiri”. Purpose: To know the factors affecting the 
participation of BPJS “Mandiri”. The method in this research is a comparative analysis 
with cross sectional approach, by comparing the obstetric patients who use BPJS 
“Mandiri” and patients with own payment. Sampling technique used is purposive 
sampling, with 30 people for each group. The data analysis is done by using SPSS. The 
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data were analyzed two phases. The first stage is to analyze the economic status, attitudes 
and perceptions of quality of care in patients with BPJS “Mandiri” payment and own 
payment. The second stage is a comparative analysis of economic status, attitudes and 
satisfaction with services between patients by own payment and BPJS Mandiri payment. 
The results showed that the economic status in patient by BPJS Mandiri largely on the 
category low that as many as 73, 3 %, while attitudes toward BPJS mostly in the category 
of support that is equal to 86.7%. While the perception of the quality of most of the high 
category, 87%. In patients with own payments, based on the economic status, majority are 
high by 60%, majority by are support that is equal to 53.3%, and all responden (100%) 
have the perception of service quality in the high category. Based on the analysis we find 
that there is a significant relationship with an OR of 7.07 between economic status and 
participation of BPJS “Mandiri”, signofikan relationship exists between attitudes toward 
BPJS with the participation of BPJS “Mandiri” with OR 6.48 and there was no correlation 
between perceptions of service with the participation BPJS Mandiri. 
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PENDAHULUAN  
 
Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) adalah badan hukum publik 
yang dibentuk untuk menyelenggarakan program jaminan sosial. BPJS ini terdiri 
dari BPJS Kesehatan dan BPJS Ketenagakerjaan. Semua penduduk Indonesia wajib 
menjadi peserta jaminan kesehatan yang dikelola oleh BPJS termasuk orang asing 
yang telah bekerja paling singkat enam bulan di Indonesia dan telah membayar 
iuraan (Kementerian Kesehatan RI, 2013, h. 6). BPJS Kesehatan mempunyai fungsi 
menyelenggarakan program jaminan kesehatan dengan prinsip asuransi sosial, 
sedangkan BPJS ketenagakerjaan berfungsi menyelenggarakan program jaminan 
kecelakaan kerja, jaminan hari tua, jaminan pensiun, dan jaminan kematian 
(Detikplus, 2015).  
Semangat yang dibangun pada program BPJS tersebut adalah 
kegotongroyongan antara masyarakat kaya dan miskin, yang sehat dan sakit, yang 
tua dan muda, dan yang beresiko tinggi dan rendah; anggota yang bersifat wajib 
dan tidak selektif; iuran yang dibayarkan per bulan berdasarkan persentase upah / 
penghasilan dan jaminan kesehatan nasional bersifat nirlaba. 
Sebagai upaya memenuhi kebutuhan masyarakat untuk memperoleh 
pelayanan kesehatan yang berkualitas, BPJS Kesehatan akan terus memperluas 
jaringan mitra fasilitas kesehatan di seluruh Indonesia. Data yang diperoleh 
22 Bidan Prada : Jurnal Ilmiah Kebidanan, Vol. 7 No. 2 Edisi Desember 2016, hlm. 20-33 
 
didapatkan bahwa per 10 Januari 2015, jumlah kepesertaan BPJS Kesehatan 
Nasional telah mencapai angka 133,6 juta jiwa atau baru separuh dari penduduk 
yang sudah menjadi peserta BPJS, itupun mayoritas berasal dari peserta yang 
berasal dari PNS/TNI/Polri dan masyarakat miskin yang tidak melakukan iuran 
sendiri. Kabupaten Cilacap dengan jumlah penduduk 1. 676. 089 Jiwa, baru 
sebanyak 47.357 jiwa yang telah menjadi peserta BPJS atau 2,8 % dari total jumlah 
penduduk. Angka tersebut juga didominasi oleh PNS/TNI/Polri dan masyarakat 
miskin yang pembayaran iuran ditanggung oleh Negara. Hal ini menunjukkan 
bahwa keikutsertaan peserta BPJS mandiri masih sangat kecil.  
Rata-rata pendapatan masyarakat Cilacap adalah 1.287.000/bulan. Ini 
bukanlah angka yang besar untuk bisa dibagi dalam pemenuhan kebutuhan hidup 
sehari- hari, dengan melihat bahwa harga–harga di kabupaten Cilacap tinggi. Tentu 
saja ini menjadi salah satu pertimbangan masyarakat dalam menentukan 
keikutsertaan dalam program BPJS.  
Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di RUSD Cilacap di Ruang 
Mawar, didapatkan hasil bahwa dari 7 pasien nifas yang dilakukan wawancara, 2 
orang mengatakan mengikuti program BPJS karena merasa tenang, dan mereka 
mengatakan harus menyisihkan penghasilan untuk membayar iuran BPJS. Dua 
orang yang menjadi peserta BPJS mengatakan bahwa mereka adalah orang 
menengah yang hanya menginginkan pelayanan kesehatan yang murah, sehingga 
sangat terbantu dengan adanya BPJS. Sedangkan 5 lainnya mengatakan enggan 
mengikuti program tersebut secara mandiri, karena menurut meraka iuran BPJS 
untuk kelas 2 dan 1 sangat mahal, mereka merasa tidak perlu membayar apapun 
sebelum sakit, dan mereka takut apabila menggunakan fasilitas BPJS nanti akan 
ditolak atau mendapatkan pelayanan yang tidak baik oleh Rumah Sakitn.  Dua dari 
lima orang yang tidak berkenan menjadi peserta BPJS mengatakan tetangga mereka 
yang menjadi peserta BPJS mendapatkan pelayanan yang tidak memuaskan di 
rumah sakit. Mereka lebih baik membayar mahal tapi mendapat pelayanan yang 
cepat dan baik. Selain itu juga mereka mengatakan menjadi peserta BPJS itu sulit. 
Karena harus membayar ke bank/ATM, sementara mereka tidak terbiasa 
berhubungan dengan kedua hal tersebut. 
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METODE PENELITIAN 
Rancangan penelitian dalam penelitian ini adalah analisis Komparatif 
dengan pendekatan cross secstional, yaitu pengambilan data bersamaan antara 
kelompok pasien dengan jenis pembayaran BPJS Mandiri dan Umum. 
 
 
Gambar 1. Analisis Komparatif Pengambilan Data 
 
Objek dalam penelitian ini adalah ibu sebagai pasien Obstetri yang di 
rawat di Ruang mawar RSUD Cilacap yang menggunakan jenis pembayaran 
dengan BPJS Mandiri dan Jenis pembayaran Umum. 
Variabel dalam penelitian ini adalah Keikutsertaan BPJS Mandiri, status 
ekonomi, sikap dan persepsi atas mutu layanan Obstetri. Analisis data dalam 
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan bantuan  program SPSS versi 15,0. 
Analisis data dilakukan secara dua tahap. Tahap pertama adalah melakukan analisis 
status ekonomi, sikap dan persepsi atas mutu layanan Obstetri berdasarkan 
kepesertaan BPJS Mandiri dan Umum. Tahap kedua adalah melakukan analisis 
perbedaan status ekonomi, sikap dan persepsi atas mutu layanan berdasarkan 
keikutsertaan BPJS Mandiri dan Umum dengan mengunakan chi quadrat. 
  
  
Status ekonomi : 
a. Rendah 
b. Tinggi Pasien dengan 
Pembayaran BPJS 
Mandiri  
Pasien dengan 
pembayaran Umum  
 
Sikap terhadap 
BPJS  : 
a. Tidak 
mendukung 
b. Mendukung  
 
Persepsi atas 
Mutu layanan: 
a. Rendah  
b. Tinggi 
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PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Analisis Univariat  
1. Perbandingan status ekonomi antara pasien BPJS Mandiri dengan Pasien 
Umum pada pasien Obstetri di RSUD Cilacap tahun 2016 
Tabel 1. Distribusi frekuensi status ekonomi antara pasien BPJS Mandiri dengan 
pasien Umum di RSUD 
Kategori  Keikutsertaan BPJS 
 BPJS Mandiri Umum 
 F % F % 
Rendah 22 73.3 12 40 
Tinggi 8 26.7 18 60 
Total 30 100 30 100 
        Sumber : Data primer 2016 
Tabel 1. menunjukkan bahwa berdasarkan status ekonomi pasien Obstetri 
di RSUD Cilacap yang menggunakan BPJS Mandiri sebagian besar pada kategori 
Rendah yaitu 73,3%, sedangkan pada pasien dengan pembiayaan Umum sebagian 
besar pada kategori tinggi yaitu sebesar 60%. 
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa mayoritas yang mengikuti 
BPJS mandiri adalah ibu dengan penghasilan rendah. Rendah dalam hal ini adalah 
di bawah UMR yang telah ditetapkan oleh Kabupaten Cilacap. Hal ini 
menunjukkan bahwa mayarakat dengan golongan ekonomi rendah semakin sadar 
bahwa biaya rumah sakit itu mahal, sehingga mereka mau menyisihkan sebagian 
penghasilannya untuk mengikuti BPJS. Mereka menyadari kalau mereka 
membayar biaya rumah sakit tanpa menggunakan BPJS akan sangat mahal, dan 
mereka tidak memiliki dana alokasi khusus untuk cadangan bila sakit. Sehingga 
dengan mengikuti BPJS mereka merasa lebih tenang, karena dengan membayar 
perorangnya 25.000 untuk kelas 3, mereka bisa dengan tenang datang ke Rumah 
sakit apabila mereka merasakan sakit, tanpa takut akan tingginya biaya yang harus 
dikeluarkan 
2. Perbandingan sikap terhadap BPJS antara pasien BPJS Mandiri dengan 
Pasien Umum pada pasien Obstetri di RSUD Cilacap tahun 2016 
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Tabel 2. Distribusi frekuensi sikap  antara pasien BPJS Mandiri dengan pasien 
Umum di RSUD 
Kategori  Keikutsertaan BPJS 
 BPJS Mandiri Umum 
 F % F % 
Tidak 
mendukung 
4 13.3 14 46.7 
Mendukung 26 86.7 16 53.3 
Total 30 100 30 100 
Sumber : data primer 2016 
Tabel 2. menunjukkan bahwa berdasarkan sikap terhadap pemberlakuan 
BPJS pada pasien Obstetri di RSUD Cilacap yang menggunakan BPJS Mandiri 
sebagian besar pada kategori mendukung yaitu sebesar 86,7%, sedangkan pada 
pasien dengan pembiayaan Umum sebagian besar pada kategori Mendukung yaitu 
sebesar 53.3%. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa RSUD Cilacap sampai 
saat ini masih menjadi pilihan atau prioritas pasien dalam mencari pelayanan 
kesehatan. Hal ini bisa dimaklumi karena RSUD Cilacap adalah salah satu RSUD 
Negeri dengan pelayanan yang cukup lengkap yang mudah dijangkau secara 
geografis oleh masyarakat di kabupaten Cilacap. Sehingg sesuai dengan data yang 
diperoleh masyarakat dengan kemampuan rendah maupun menengah dan tinggu 
menjadikan RSUD Cilacap sebagai tempat untuk mencari layanan kesehatan. Hal 
ini dimungkinkan saat ini RSUD Cilacap terus berbenah dan memperbaiki diri dari 
sisi fasilitas, pelayanan dan tidak kalah pentingnya dari sisi SDM. Dokter, bidan 
dan perawat yang memberikan pelayanan pada pasien selalu diberikan kesempatan 
untuk mengembangkan diri. Hal ini tentu saja sangat berpengaruh terhadap kualitas 
pelayanan yang diberikan. 
Berdasarkan hasil tersebut bisa digambarkan bahwa antara yang mengikuti 
PBJS Mandiri dan yang tidak mengikuti memiliki sikap yang sama-sama 
mendukung. Hanya kalau dilihat persentasenya lebih banyak yang mendukung pada 
pasien yang ikut BPJS Mandiri. Hal ini dimungkinkan karena budaya gotong 
royong, saling membantu merupakan sifat dasar mayoritas masyarakat Indonesia, 
26 Bidan Prada : Jurnal Ilmiah Kebidanan, Vol. 7 No. 2 Edisi Desember 2016, hlm. 20-33 
 
termasuk masyarakat Cilacap. Masyarakat sebetulnya setuju dengan 
pemberlakukan BPJS, akan tetapi pada msarakat kelompok ekonomi tinggi, yang 
belum mau mengikuti program BPJS dimungkinkan karena tingkat kepercayaan 
mereka terhadap pengelolaan BPJS yang masih kurang, mengimgat sampai saat ini 
masih saja ada berita-berita yang kurang baik tentang pengelolaan BPJS. 
Sedangkan pada masyarkat yang ekonomi rendah, dimana arus informasi tidak 
sebagus masyarakat yang ekonominya tinggi, mereka cenderung pasrah dan 
percaya saja dengan pengelola BPJS.  
Berdasarkan penelitian didapatkan bahwa mayoritas memiliki sikap yang 
mendukung, bisa menjadi “power” bagi lembaga pengelola BPJS. Artinya mereka 
sebetulnya setuju dan mendukung pemberlakuan BPJS, hanya belum mau 
mendaftar menjadi peserta BPJS dengan berbagai alasan. Untuk itu mereka bisa 
diajak untuk mengikuti BPJS dengan jaminan pengelolaan yang bagus, sehingga 
target pemerintah untuk keikutsertaan BPJS bisa tercapai.  
3. Perbandingan persepsi terhadap mutu layanan antara pasien BPJS 
Mandiri dengan Pasien Umum pada pasien Obstetri di RSUD Cilacap 
tahun 2016 
Tabel 3. Distribusi frekuensi persepsi terhadap mutu layanan  antara pasien BPJS 
Mandiri dengan pasien Umum di RSUD 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : data primer 2016 
 
Tabel 3. menunjukkan bahwa berdasarkan persepsi terhadap mutu layanan 
pada pasien Obstetri di RSUD Cilacap yang menggunakan BPJS Mandiri sebagian 
besar pada kategori tinggi yaitu sebesar 87%, sedangkan pada pasien dengan 
pembiayaan Umum seluruhnya memiliki persepsi pada kategori tinggi. 
Berdasarkan hasil penelitian diatas, didapatkan bahwa pasien Obstetri 
yang menggunakan pembayaran dengan skema BPJS Mandiri mayoritas memiliki 
persepsi yang tinggi terhadap mutu layanan. Hal ini dimungkinkan karena mutu 
Kategori  Keikutsertaan BPJS 
 BPJS Mandiri Umum 
 F % F % 
Rendah 4 13 0 0 
Tinggi 26 87 30 100 
Total 30 100 30 100 
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layanan suatu Rumah sakit saat ini sudah menjadi kebutuhan bagi seluruh pasien. 
Mereka menginginkan ketika mereka dilakukan perawatan, mereka mendapatkan 
hak sesuai dengan ketentuan. Selain itu, saat ini banyak pilihan tempat pelayanan 
Obstetri, sehingga masyarkat akan mudah beralih ke tempat layanan kebidanan 
yang lain apabila mereka tidak merasa puas. Apalagi pada pasien BPJS mandiri, 
dengan mereka telah membayar premi secara rutin setiap bulan, tentunya mereka 
menginginkan hak nya diberikan pada saat mereka dirawat di rumah sakit. Terdapat 
13% pasien obstetric dengan pembayaran BPJS yang memiliki persepsi terhadap 
mutu yang rendah. Hal ini dimungkinkan karena mereka mengaggap bahwa iuran 
mereka yang mereka bayarkan, dimana mereka mengikuti program BPJS pada kelas 
3, masih lebih rendah bila dibandingkan dengan biaya yang harusnya mereka 
keluarkan. Sehingga mereka tidak menuntut banyak atas pelayanan yang mereka 
terima. Akan tetapi bukan berarti mereka tidak peduli dengan mutu pelayanan yang 
seharusnya ditampilkan di tatanan pelayanan kebidanan.  
 
ANALISIS BIVARIAT 
1. Hubungan antara status ekonomi dengan keikutsertaan BPJS Mandiri 
pada pasien Obstetri di RSUD Cilacap tahun 2016 
Tabel 4. Hubungan antara status ekonomi dengan keikutsertaan BPJS Mandiri 
pada pasien Obstetri di RSUD Cilacap tahun 2016 
 
   
 
 
 
 
 
 
Sumber : data primer 2016 
Tabel 4. menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 
status ekonomi dengan keikutsertaan BPJS pada pasien Obsetetri di RSUD Cilacap 
dengan OR sebanyak 7.04. 
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa seluruh pasien dengan 
skema pembayaran umum memiliki persepsi atas mutun layanan yang tinggi. Hal 
ini bisa dimaklumi karena mereka mengeluarkan uang cukup banyak untuk 
Kategori Keikutsertaan BPJS X2 P OR 
Mandiri Umum 
 F % F %    
Rendah 22 73.3 12 40 3.41 0.008 7.037 
Tinggi 8 26.7 18 60    
Total        
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mendapatkan pelyanan kesehatan, sehingga mereka menganggap bahawa kualitas 
pelayanan adalah hal yang sangat penting. Mereka menginginkan apa yang mereka 
terima sesuai dengan apa yang mereka bayarkan. Berdasarkan hasil penelitian 
didapatkan bahwa pasien Obstetri yang memiliki penghasilan rendah cenderung 
meningkat sebesar 7,04 kali kemungkinan untuk mengikuti BPJS Mandiri 
dibandingkan dengan pasien dengan penghasilan tinggi. Hal ini dimungkinkan 
karena masyarakat dengan penghasilan rendah merasa lebih aman dan nyaman 
apabila mereka mengikuti asuransi. Walaupun cukup berat bagi mereka untuk 
menyisihkan sebagian penghasilannya untuk membayar premi BPJS, akan tetapi 
mereka merasa lebih aman bila telah memiliki asuransi, mengingat biaya rumah 
sakit saat ini cukup tinggi. Mereka melakukan penentuan skala prioritas dalam 
mengikuti asuransi. Mereka memilih ibu hamil diikutkan asuransi dengan asumsi 
persalinan bisa saja terjadi di luar dugaan dan muncul komplikasi. Sehingga pada 
saat sejak kehamilan ibu sudah didaftarkan mengikuti asuransi.  
Penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Joko (2005), bahwa Besar kecilnya kekayaan dapat mempengaruhi konsumsi 
kesehatan. Misalnya pada masyarakat yang berpendapatan rendah, akan mencukupi 
kebutuhan barang lebih dulu, setelah kebutuhan akan barang tercukupi akan 
mengkonsumsi kesehatan. Faktor yang berpengaruh langsung terhadap pendapatan, 
misalnya biaya yang terkait dengan jasa pelayanan kesehatan, menjadikan biaya 
jasa pelayanan kesehatan naik. Keadaan ini menurunkan konsumsi kesehatan, 
karena dengan naiknya biaya kesehatan akan menurukan pendapatan relatif, yaitu 
pendapatan tetap sementara biaya kesehatan naik. Perbedaan ini bisa terjadi 
dimungkinkan karena perbedaan budaya dan keyakinan tentang pentingnya 
kesehatan. Dalam hal ini, misalnya masyarakt di sekitar Kabupaten Cilacap  sangat 
memperhatikan kemungkinan-kemungkinan terjadinya hal-hal yang akan 
menimbulkan kerugian yang besar. Untuk mengantisipasi kemungkinan kerugian 
tersebut yang bersangkutan menyisikan sebagian pendapatannya sebagai cadangan 
untuk menghadapi kemungkinan kerugian tersebut. Cara ini tentu dapat menjamin 
bahwa akan mampu mengatasi kerugian itu dengan cara cadangan yang telah 
Johariyah,  Analisis Keikutsertaan BPJS...   29  
berhasil dikumpulkan, sebab tidak akan dapat memastikan kapan terjadinya 
kerugian dan berapa besar kerugiannya akibat sakitnya.  
Penelitian ini sependapat dengan penelitian yang dilakukan oleh Yani 
(2016) bahwa tingkat pengetahuan, pendidikan, pendapatan dan akses pelayanan 
kesehatan memiliki hubungan terhadap kepesertaan BPJS Kesehatan Mandiri. 
Untuk itu perlu kiranya motivasi dari pihak terkait untuk meningkatkan 
keikutsertaan masyarakat terhadap BPJS Mandiri. Hal ini penting untuk 
meningkatkan pendapatan dan menjaga stabilitas tagihan oleh rumah sakit yang 
bekerjasama dengan BPJS. Selain itu, sebetulnya asuransi dalam bentuk apapun 
termasuk asuransi kesehatan akan memberikan dampak positif terhadap ekonomi 
dan social masyarakat. Hal ini dikarenakan dengan masyarakat mengikuti asuransi, 
maka akan memberikan rasa aman terhadap penggunanya. Selain itu dengan 
mengikuti asuransi, juga akan menghindarkan terhadap resiko perpecahan dalam 
keluarga yang bisa disebabkan karena belum siapnya biaya yang harus dikeluarkan 
ketika salah satu anggota keluarganya dirawat di rumah sakit 
2. Hubungan antara sikap terhadap BPJS dengan keikutsertaan BPJS 
Mandiri pada pasien Obstetri di RSUD Cilacap tahun 2016 
Tabel 5.  Hubungan antara sikap terhadap BPJS  dengan keikutsertaan BPJS 
Mandiri pada pasien Obstetri di RSUD Cilacap tahun 2016 
Sumber : Data Primer 2016 
 
Tabel 5. menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 
sikap terhadap BPJS  dengan keikutsertaan BPJS pada pasien Obsetetri di RSUD 
Cilacap dengan OR sebanyak 6,482. 
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa pasien dengan sikap 
mendukung memiliki kemungkinan untuk mengikuti BPJS mandiri sebesar 6,482 
Kategori 
Keikutsertaan BPJS 
X2 P OR 
Mandiri Umum 
 F % F %    
Tdk 
Mendukung 
4 13.3 14 46.7 3,481 0,011 6,482 
Mendukung 26 86.7 16 53.3    
Total 30 100 30 100    
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kali lebih besar dibandingkan dengan pasien yang memiliki sikap tidak mendukung. 
Sikap merupakan reaksi maupun respon tertutup seseorang terhadap stimulus atau 
objek. Manifestasi sikap tidak bisa langsung diamati, akan tetapi hanya dapat 
ditafsirkan terlebih dahulu dari perilaku tertutup. Sikap secara nyata dapat 
dimanifestasikan adanya kesesuaian reaksi terhadap stimulus tertentu. 
Terbentuknya sikap karena adanya interaksi social yang dialami oleh individu serta 
terjadinya hubungan untuk saling mempengaruhi pola perilaku masing-masing 
indivisu sebagai anggota masyarakat, yang meliputi hubungan antara indivisu 
dengan lingkungan fisik maupun lingkungan psikologis di sekitarnya.  
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara sikap dengan keikutsertaan BPJS mandiri. Hal ini tentu saja bisa 
menjadi masukan pagi pembuat kebijakan, untuk membuat sikap masyarakat 
menjadi psoitif terhadap BPJS. Sikap akan terbentuk dimulai dari pengetahuan yang 
baik. Untuk itu, peningkatan pengetahuan tentang BPJS adalah suatu hal yang 
sangat dibutuhkan. Pembuat kebijakan seharusnya memiliki upaya untuk 
meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang BPJS melalui program sosialisai 
dengan metode yang tepat.  
Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Noviansyah, dkk (2006) yang menunjukkan bahwa presepsi terhaap Jaminan 
Kesehatan Bagi Masyarakat dipengaruhi oleh beberapa factor. Factor internal 
(personal) yaitu pendidikan, pengetahuan, pengalaman dan motivasi. Motivasi 
mempunyai hubungan yang kuat terhadap persepsi terhadap PJKM. 
3. Hubungan antara persepsi terhadap mutu layanan dengan keikutsertaan 
BPJS Mandiri pada pasien Obstetri di RSUD Cilacap tahun 2016 
Tabel 6. Hubungan antara persepsi terhadap mutu layanan dengan 
keikutsertaan BPJS Mandiri pada pasien Obstetri di RSUD Cilacap 
tahun 2016 
Kategori 
Keikutsertaan BPJS 
X2 P OR 
Mandiri Umum 
 F % F %    
Rendah 4 13 0 0 3,481 0,511 0,432 
Tinggi 26 87 30 100    
Total        
Sumber : data primer 2016 
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Tabel 6. menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara persepsi 
terhadap mutu layanan  dengan keikutsertaan BPJS pada pasien Obsetetri di RSUD 
Cilacap.  
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa baik pasien dengan 
skema pembayaran PBJS Mandiri maupun umum memiliki persepsi terhadap mutu 
layanan tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa seluruh masyarakat menginginkan 
pelayanan yang bermutu ketika di rawat di Rumah sakit. Pasien atau konsumen 
tidak dapat menilai mutu pelayanan yang diperoleh secara teknik medic, karena 
mereka akan menilai dari persepsi social mereka atas atribut-atribut pelayanan 
tersebut. penilaian dari sudut pandang pasien yaitu realitas persepsi pasien tentang 
mutu pelayanan yang diterima dan tercapainya kepuasan pasien, sedangkan dari 
sudut pandang manejemen adalah terciptanya pelayanan medis (Syahputra, 2011). 
Menurut Walgito (dalam Syahputra, 2011) persepsi adalah proses 
pengorganisasian, penginterpretasian terhadap rangsang yang diterima oleh 
individu sehingga merupakan sesuatu yang berarti dan merupakan suatu aktivitas 
yang integrated dalam individu. Persepsi pasien akan dipengaruhi oleh kepribadian, 
budaya, pendidikan, kejadian sebelumnya baik yang positif maupun negative, yang 
mungkin sering dijumpai saat mendapatkan pelayanan di rumah sakit. Persepsi 
pasien terhadap kualitas pelayanan dipengaruhi oleh harapan terhadap pelayanan 
yang diinginkan. Harapan dibentuk oleh apa yang konsumen dengar dari konsumen 
lain dari mulut ke mulut, kebutuhan pasien, pengalaman masa lalu dan pengaruh 
komunikasi eksternal. Pelayanan yang diterima dari harapan yang ada 
mempengaruhi konsumen terhadap kualitas pelayanan (Puspita, 2009). 
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut : 
1. Berdasarkan status ekonomi pasien Obstetri di RSUD Cilacap yang 
menggunakan BPJS Mandiri sebagian besar pada kategori Rendah yaitu 73,3%, 
sedangkan pada pasien dengan pembiayaan Umum sebagian besar pada kategori 
tinggi yaitu sebesar 60%. 
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2. Berdasarkan sikap terhadap pemberlakuan BPJS pada pasien Obstetri di RSUD 
Cilacap yang menggunakan BPJS Mandiri sebagian besar pada kategori 
mendukung yaitu sebesar 86,7%, sedangkan pada pasien dengan pembiayaan 
Umum sebagian besar pada kategori Mendukung yaitu sebesar 53.3%. 
3. Berdasarkan persepsi terhadap mutu layanan pada pasien Obstetri di RSUD 
Cilacap yang menggunakan BPJS Mandiri sebagian besar pada kategori tinggi 
yaitu sebesar 87%, sedangkan pada pasien dengan pembiayaan Umum 
seluruhnya memiliki persepsi pada kategori tinggi 
4. Terdapat hubungan yang signifikan antara status ekonomi dengan keikutsertaan 
BPJS pada pasien Obsetetri di RSUD Cilacap dengan OR sebanyak 7.04. 
5. Terdapat hubungan yang signifikan antara sikap terhadap BPJS dengan 
keikutsertaan BPJS pada pasien Obsetetri di RSUD Cilacap dengan OR 
sebanyak 6,482 
6. Tidak terdapat hubungan antara persepsi terhadap mutu layanan dengan 
keikutsertaan BPJS pada pasien Obsetetri di RSUD Cilacap. 
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